BAB Vi

ANALISIS KINERJA PERANGKAT LUNAK

6.1 Pendahuluan

Setelah tahap implementasi perangkat Junak, tahap berikutnya adalah
pengujian perangkat tunak. Pada tahap ini perangkat lunak akan diuji banyaknya
sockel connecls, number of hits, requests per-second, dan socket error. Hal mi
dilakukan untuk mengetahui kemampuan dan keterbatasan aplikasi. Pengujian
perangkat lunak perlu dilakukan sebelum perangkat lunak tersebut diterapkan ke
dalam lingkungan yang sebenarnya.

Pengujian dilakukan dengan menggunakan Microsoft Web Application
Sress Tool (WAST) untuk mensimulasikan akses web oleh beberapa user secara
{erus-menerus {concurrent user) selama 1 menit.  Untuk membandingkannya
dengan aplikasi yang menggunakan model two-tier, ditambahkan sebuah aplikasi
dengan model two-tier yang memiliki antar muka yang sama dengan aplikast yang
dibuat sebelumnya.

Aplikasi diuji untuk concurrent users sebanyak 100, 200, 300, 400, 500,
600, 700, 800, 900 dan 1000, masing-masing sebanyak 3 kali pengujian, sehingga
terkumpul 30 buah record hasil uji. Masing-masing dilakukan pengujian selama 1

menit. Hasil pengujian dianalisa secara statistik dengan uji ‘f-test.
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Halaman web yang diuji adalah halaman pencarian artikel dan penulis.

URL vang digunakan untuk simulasi akses ke web dengan model three-tier

sebagai benkut

http://focalhost/ internetbanking/uji_three_tier/ cek login.asp?user_ d=amk
&pin_internet=1 606806

http:f’/localhost/intemetbanking/ujiﬁthree, tier/saldo _hasil.asp?l\/lenuRekeu
ing=12000090319821

Sedangkan untuk simulasi akses ke web dengan model mwo-tier digunakan

URL berikut :

6.2

http://localhost/ internctbanking/two _tiet/ cek.aspluser_id=anik&pin_intern
et=160686
http:// localhost/internetbanking/two_tier/saldo, hasil.asp?MenuRekening=

120000903 19821

Pengujian Socket Connects

Socket connecls yang dianalisis adalah banyaknya socke? connection yang

terjadi selama pengujian. Dengan menghitung socke! connection, dihasilkan tabel

6.1.
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Tabel 6.1 Perbandingan banyaknya cocket conmection dalam satuan buah

Concurrent 1 Save* |
| User | Pengujian | 2-tier \ 3tier | (%)
[ 400 | ke -1 i 3.311, 00 3.766.00 l -13,74 |‘

i ke - 2 | 3.20500| 191800 4016 |
' ke - 3 i 3.286.00 #875 00 | 42,94

200 | ke -1 1 325100 | 189000 4186
| ke - 2 | 326800 | 1857.00 I 43,18 \
L Lke -3 _‘f 3.188,00 | 184000 42 28
| 300 | ke -1 " "2841,00 ‘7866 00 36, 55 |
! lke 2 | 3.146,00 1805 00‘ 42 63“
‘. ke-3 | 324200[175500| 4587
| 400 \\ ke -1 ‘l 261500 | 3.427.00 | 17,56 \‘
i | ke -2 | 322200 177700 4485|
o lke-3 — 2 3.085,00 | 1.858,0( oo 3977 |
500 | ke -1 - 321300 1.726,00 | T 4628
| | ke-2  ooso0 | 182700 4103 |
L 4@_@('  3215.00 | 1. asaooﬂL 4221 |
| 00 | ke - 305300 185200 3934
i ke-2 { 316600\166500I 474*1
- lke-3 . 3205 OOJ_BO?O 45,16 |
ﬂ 700 | ke - " 3.087,00 | 1.796.00 | 4201L
ke - 2 . 3.322,00 | 1.817, 00 | | 45,30
L ke-3 308600413100 -3386
| 800 | ke -1 T 331100 | 4.17600 | -26.13
| | ke -2 | 324300417800 2883
| lke-3 306600 4211004_3b45|
| 900 | ke - 320900 412500 -2854 |
| ke - 2 | 3.059,00 | 4.187.00 ] -36.87 |
1['* o : ke-‘o — :1&02 4.187,00 L——o4 25
.‘ 1000 | ke -1 | 287600 | 419100 | 4572
i ke - 2 | 294300 418500 4220
‘} Jke-3 | 300400421600 4035
rata-rata ’ ; o1z

Sumber : Data penfruy.an

* nilai didapat dari hasil perhitungar : (2-tier - 3-tier) X 100%

2-tier
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Hasil analisa dengan uji T-test cocket connection digambarkan pada tabel 6.2.

Tabel 6.2 Uji T-test pada banyaknya socket connection

Paired Differences

|-

Paired Samples Test

l\ Mean Ll 422 83333
\ 5td. Deviation \ 1.184,411 |
l Std. Error Mean l 216,243 i
1 9:’_)% Confidence intervai of the { |
\ Difference I i
L Lower l -19,433 |
l Upper l 865,100
T(r( - I__k(1 9551;
\ Df . IL 2¢ |
| Sig(2tailed) | 0080

gumber : Data olahan

6.3

Dari tabel 6.2 dapat disimpulkan bahwa

a. Pengupan H, yang menyatakan bahwa penurunan beban server pada
socket connect antara model two-tier dan three-tier berbeda secara
signifikan.

b. Pengujian o yang menyatakan bahwa penurunan beban server pada
cocket connect antara model two-tier dan three-tier tidak berbeda secara
signifikan.

¢. Signifikan pada tingkat 0.1

d. Karena nilai probabilitas < 0.1 maka H1 diterima dan HO ditolak.

Pengujian Number of Hits

Pada percobaan ini, dilakukan perhitungan number of hits yang terjadi

selama pengujian. Dengan menghitung mumber of hits, dihasilkan tabel 6.3.
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Tabel 6.3 Perbandingan nilai number of hits dalam

satuan buah

— X 100%

[Concurrent | T T TLoss* |
| user Penguijian | | 2-tier | 3-tier l (%) |
@ 100 | ke -1 \330700\3741 00 | -13.12 |
| ke - 2 3.200,00 | 1,908,001 40,38
o k-3 3.283,00 | 1.868,00 | 4310 |
| 200 | ke -1 318100 1.807.00 | 4319
| ke -2 1349100 178400 4409
L  |ke-3  |3.09000 | 1.767.00 | 4282 ]
: 300 | ke -1 2758, 00 | 1701, 00| 3832 !
1 ke - 2 | 297500 | 1.634,00 | 4508 |
I ke- 3 3.075, oo . 1.582,00 | 3 48,55 |
: 400 1 ke -1 | 263800 305300 -1573
? llke—z %29590015011@1' 49,17\
ke - 3 2.818,00  1.58600| 4372

" 50_67 ke - 284300 | 1.354,00 | 5237
; ke-2 | 2737.001.44300 4728
!  lxe-3 |2850,001.491.00 | 4768
i 600 | ke -1 258000 1.384,00 | 46,36
] | ke -2 269500 1.203.00 | 5536‘
. N | ke- 3 | 2817,00' 1.338,00 525(;1“J
j 700 | ke -1 |2531.00 1.231.00 | 51,36 |
| ke -2 1274900|125600| 54,31 |
L lke:s | 2.515,00 | 3.478,00 L -38,29 |
i 800 | ke -1 (264000 [ 3.504,00 | -3273 |
-‘ lke—2 257400‘351400\1 -36,52 |
o |ke- 3 |241600 3.537,00 | -46.40
k 900 | ke -1 | 2.442,00 334200 -36,86 |
} l f -23 1 2. 422 03 | 34;3 00 —48,80J

|t | 235800 | 3.388.00 | -43.88
. 1000 | ko }I 2 011573 31600 6489
| |fe-2 207500 | 3.298.00 | -58.94 |
. . ike-3 IEM_{S;OO | 3;318,0% -54, 69
j rata rata f I 711_,__53 ‘
Sumber : Data penﬂuyan

L ) ' ) (2-tier — 3-tier)
* nilai didapat dari hasil perhitungan :
2-tier
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|1asil analisa dengan uji T-test banyaknya page hits digambarkan pada tabel 6.4.
Tabel 6.4 Uji T-test pada banyaknya page fits

_Paired Samples Test
‘ i

@ | Mean 433,433
| £ | Std. Deviation 1.171,632
| & , Std. Error Mean 213,910
. £ 95% Confidence Interval of the

i u ' Difference

.% | Lower} 19,433
o Upper 865,100

T 1,855
| Dt 29
' Sig. (2-tailed) . A 0082

Sumber ; Data olahan
Dari tabel 6.4 dapat disimpulkan bahwa :
a. Pengujian H, yang menyatakan bahwa penurunan page hits antara model
two-tier dan three-tier berbeda secara stgrifikan.
b. Pengujian 1, yang menyatakan bahwa penurunan pge hits antara model
fwo-tier dan three-tier tidak berbeda secara signifikan
¢. Signifikan pada tingkat 0,1

d. Karena nilai probabilitas < 0,1 maka H, diterima dan Hy ditolak

6.4 Pengujian Requests per-Second

Pada percobaan ini, dilakukan perhitupgan requests per-second yang
terjady sclama pengujian.  Dengan menghitung requests per-second, dihasilkan

tabel 6.5

85




Tabel 6.5 Perbandingan nilal requests per-second dalam satuan buah

i Concurrent TJ' - T T Tiross* |
| User | Pengujian \ 2-tier \ 3tier | (%) |
| 100 ke 1 | 5499 62,22 | -13,15 |
| ke-2 | 5414| 31,75 | 4136 |
L e3 54631 310 08 | _ 4311
1 200 | ke-1 T 5203 30851 42, 28 |
i ke-2 ‘\ 5310 | 2966 | 4414
R kes | 5142 2038 4286 ‘
| 300 | ke-1 s 89| 28, 30 | 38,33 |
AT I
i ke-3 ! 1
l 400 | ke-1 LY : 1 5067 T 1545 1
‘i ke-2 ] 4924 l 2544 | 4832 |
ke-3 46,89 2638 4374
I 500 \ o1 | ar27| 2253 5234 |
| | ke-2 | 4553 2401 | 47,27 l‘
; ke-3 47 43 24,81 | 4789 |
- 600 | ke-1 T 4291 2302| 4635 35 |
| ke-2 | aaga| 2001 5537 ﬂ
o ke3 46,87 | 2226 | 52,51
| 700 \ ke-1 4212 | 2048 51381
| | ke-2 ‘ 4574 2090 | 5431 |
o | ke-3 | a1 83\ 5863 | -40.16
i 800 | ke-1 L@ 93| 58327 -3276 |
i. \ ke-2 | 42 83 ! 5848 : -3654
L i ke-3 , 4020 |  58.81| -46.29
| 900 | ke-1 40 62 5656 | -39,24
i ke-g | 3 y li 52,83 | 48,81 ]
I . ‘ 94 _ 5638 -4388
| 1000 | ke-1 ‘1 3346 5519 64,94 |
| ke-2 | 3453 5489 -58.96 |
i ‘ke3 | 3567 5518 -5470
- rata-rata 11,68 |

Sumber ; Data p penoujlan H
(2-tier — 3-tier)

* nilai didapat dari hasii perhitungan : X 100%

2-tier
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Hasil analisa dengan uji T-test banyaknya request per-second digambarkan pada
tabel 6.0.
T'abel 6.6 Ui I-test pada banyaknya request per-second

Paired Samples Test

@ Mean 7158
£ Std. Deviation 19.562
8. Std. Error Mean 3571
= | 95% Configence interval of the : :
=  Difference
g i i A Am
= Lower | -0,146
o Upper 14 463
Ty | T Zo0a
Df 26
Sig. {2-taled) i 0,054 .

Sumber : Data olahan
Dari tabel 6.6 dapat disimpulkan bahwa -
a. Pengujian 11, vang menyatakan baliwa penurunan request per-second
antara model rwo-tier dan multi-iier berbeda secara signitikan.
b. Pengupan H, yang menyatakan bahwa penurunan reqgucst per-second
antara model two-ner dan mudti-tier tidak berbeda secara signifikan.

¢ Signifikan pada tingkat 0.1

d. Karena nilai probabilitas < 0,1 maka 1; ditertma dan Hs, dutolak.

6.5 Pengujian Socket Error

Pada percobaan ini, dilakukan perhitungan sockef error yang terjadi

-t

selama penguiian. Dengan menghitung sockef esror, dihasiikan tabel 6.7



Tahel 6.7 Perbandingan nilai sockes ersor dalam satuan buah

“Concurrent | T T
User | Pengujian | 2-tier i 3-tier |
| 100 | ke-t ‘§ 0,00 | 3,00 |
 ke-? 000, 9600,
| ke-3 | 0001 24100
200 | ke-1 L2000 0.00
xe-2 0,00 | 6,00 |
. |ke3 | 32000 41,00,
300 | ke-1 0,00 | 0.00 |
ke-2 0,00 ! 0,00 |
ke-3 0,00 | 0,00
400 | ke-1 135,00 86,00
we-7 0.60 161,00
| ke-3 0,00 0.0
500 | ket ; 000, 22000
' ke-2 | 0,00 | 21,00
| ke-3 0,00 0,00
80C | ke 1 232,00 0,00 !
| ke-2 25,00 0,00 |
| ke-3 . 000 000 |
700 | ke-1 | 40300 . 0.00
| ke-2 000 ! 0,00
3 ke-3 000 ¢  27B.00
800 | ke-1 | 0,00 0,00 |
i ke-2 0,00 | 0,06 !
o )  ke-3 : 0,00 000 ;
900 | ke-1 5600 240,00
' ke-2 33.00 0,00
- | ke-3 26.00 | 0.0G |
1000 | ke-1 162,00 { 410,00
| ke-2 0,00 | 0,00 |
| ke-3 30,000 465,00

oL
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Hasil analisa dengan wji T-test banyaknya socket error digambarkan pada tabel
0.8
Tabel 6.8 Uji T-test pada banyaknya socket error

Paired Samples Test .
|
]

t

@ l Mean -27,033 |
£ | std Deviation 164,671 |
| ‘ Std. Error Mean | 30,065
| £ | 95% Confidence Intervai of the |
s } Difference ‘
! % \ Lower | -88523
| D-I% Upper 34 456

|

T ' 0.899

| pf 29

| sig. (2-taited) 0,376
Sumber : Data olahan

Dari tabel 6.8 dapat disimpulkan bahwa :

a. Pengujian H, yang menyatakan bahwa penurunan socket error antara
model rwo-tier dan three-tier berbeda secara signifikan.

b. Pengujian H; yang menyatakan bahwa penurunan sockel error antara

model two-tier dan three-tier tidak berbeda secara signifikan.

o

Signifikan pada tingkat 0.1

d. Karena nilai probabilitas > 0.1 maka H, ditoiak dan H diterima

6.6  Analisis Akhir

Berdasarkan hasi! pengujian, dapat disimpulan penggunaan socket
connection pada aplikasi dengan model three-tier mengurangi rata-rata beban

server sebanyak 12.81% dibandingkan dengan model mwo-tier.  Akan tetapi,
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dampaknya adalah pengurangan page-hits dan request per-second dengan nilai
rata-rata yang hampir sama.

Dari hasil uji T-test yang dilakukan, didapatkan bahwa penggunaan model
arsitektur three-tier memberikan hasil penurunan yang tidak terlalu signifikan
terhadap socket connect, number of hits dan request per-second dibandingkan

dengan model arsitektur fwo-fier.
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